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ABSTRACT

Mangrove habitat is an important factor that supports the growth, development and success of rehabilitation and
management of mangrove ecosystems. Pollution is one of the factors of mangrove damage where heavy metals as one
type of pollutant can enter the waters and settle on the bottom of the waters with sediment and then enter the food chain
system of the aquatic ecosystem. Mangrove forests as one of the aquatic ecosystems can act as bioaccumulators of heavy
metals. The purpose of this study was to analyze the effect of mangrove habitat characteristics on the accumulation of Pb
and Cu in sediments in the mangrove area around Lembar Port. The parameters of mangrove habitat characteristics taken
include mangrove density, mud thickness, temperature, pH, Dissolved Oxygen (DO), and salinity. Density data were
taken from 30 observation plots as well as sediment sampling for Pb and Cu analysis in the laboratory. The effect was
tested using correlation and regression with SPSS software. The results showed that the characteristics of mangrove
habitats including pH, temperature, salinity and dissolved oxygen (DO) still met the quality standards. The accumulation
of Pb and Cu in mangrove sediments also still met the quality standards. The average density of mangrove trees is 44.89
individuals/ha and the density of saplings is 151.11 individuals/ha, which means that mangrove trees and saplings have a
sparse density. The characteristics of mangrove habitat around Lembar Port that affect Cu in sediment are only pH and
mud thickness, while those that affect Pb are none
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ABSTRAK

Habitat mangrove merupakan faktor penting yang mendukung pertumbuhan, perkembangan dan keberhasilan rehabilitasi
serta pengelolaan ekosistem mangrove. Pencemaran menjadi salah satu faktor kerusakan mangrove yang mana logam-
logam berat sebagai salah satu jenis polutan dapat masuk ke dalam perairan dapat mengendap di dasar perairan dengan
sedimen kemudian akan masuk ke dalam sistem rantai makanan ekosistem perairan. Hutan mangrove sebagai salah satu
ekosistem perairan dapat berperan sebagai bioakumulator logam berat. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menganalisis pengaruh karakteristik habitat mangrove terhadap akumulasi Pb dan Cu pada sedimen di kawasan mangrove
sekitar Pelabuhan Lembar. Parameter karakteristik habitat mangrove yang diambil meliputi kerapatan mangrove,
ketebalan lumpur, suhu, pH, Dissolved Oxygen (DO), dan salinitas. Data kerapatan diambil pada 30 plot pengamatan
sekaligus pengambilan sampel sedimen untuk analisis Pb dan Cu di laboratorium. Pengaruh diuji menggunakan korelasi
dan regresi dengan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik habitat mangrove yang meliputi pH, suhu,
salinitas dan dissolved oxygen (DO) masih memenuhi baku mutu. Akumulasi Pb dan Cu pada sedimen mangrove juga
masih memenuhi baku mutu. Rata-rata kerapatan pohon mangrove 44,89 individu/ha dan kerapatan pancang 151,11
individu/ha yang berarti pohon dan pancang mangrove memiliki kerapatan jarang. Karakteristik habitat mangrove di
sekitar Pelabuhan Lembar yang berpengaruh dengan Cu pada sedimen hanya pH dan ketebalan lumpur, sedangkan yang
berpengaruh dengan Pb tidak ada.

Kata kunci: KEE Teluk Lembar ; logam berat; mangrove; pencemaran

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki panjang garis pantai
terpanjang kedua di dunia (Affressia dkk., 2017)
yang memungkinkan tingginya potensi ekosistem
perairan dan pesisir. Salah satu ekosistem perairan
yang tumbuh di wilayah pesisir pantai yaitu hutan
mangrove. Hutan mangrove merupakan salah satu
tipe ekosistem pesisir yang tumbuh pada substrat
berlumpur dan dipengaruhi oleh pasang surut air
laut serta masukan air tawar dari aliran sungai (Sari

417

dkk., 2023). Peran dan fungsi mangrove cukup
penting bagi perlindungan kawasan pesisir, selain
sebagai habitat biota perairan maupun flora fauna
pesisir, hutan mangrove juga berperan dalam
menjaga kawasan pesisir dari abrasi, tsunami,
gelombang tinggi serta angin kencang. Namun
demikian, peran dan fungsi mangrove dapat hilang
atau berkurang apabila kondisi mangrove rusak
(Sari dkk., 2022). Kerusakan hutan mangrove akan
berdampak pada seluruh komponen ekosistem di
dalamnya baik komponen biotik (vegetasi
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mangrove  itu  sendiri, fauna  maupun
mikoorganisme) serta komponen abiotik (substrat,
iklim mikro, perairan mangrove, dan lain
sebagainya). Hal tersebut juga sesuai dengan
pernyataan Suharjo (2017), bahwa kerusakan
ekosistem mangrove berdampak pada kualitas
lingkungan perairan di sekitarnya.

Komponen biotik dan abiotik sebagai penyusun
ekosistem mangrove berperan penting dalam
mendukung seluruh proses ekologi mangrove yang
akan memengaruhi  keseimbangan ekosistem
mangrove dan Kkelestariannya. Komponen-
komponen ini membentuk habitat yang khas bagi
ekosistem mangrove. Menurut Poedjirahajoe dkk.
(2017), habitat mangrove merupakan faktor penting
yang mendukung pertumbuhan, perkembangan dan
keberhasilan  rehabilitasi  serta  pengelolaan
ekosistem mangrove. Apabila terjadi perubahan
kondisi habitat mangrove maka dapat berdampak
pula pada seluruh proses ekologi dalam ekosistem
mangrove.  Menurut Akamaking dkk. (2022),
perubahan kondisi habitat mangrove dapat
mengubah dominasi jenis pada ekosistem mangrove
karena jenis yang mampu beradaptasi akan
mendominasi dan menggeser jenis-jenis Yyang
kurang mampu beradaptasi.

Pelabuhan Lembar merupakan salah satu
pelabuhan besar di Pulau Lombok yang menjadi
pintu masuk Pulau Lombok melalui jalur laut.
Aktivitas di Pelabuhan Lembar dapat menjadi
penyumbang bahan pencemar ke wilayah perairan
dan pesisir di sekitarnya. Menurut Taguge dkk.
(2014), aktivitas pelayaran di pelabuhan mampu
menurunkan kualitas perairan dan lingkungan
karena menjadi penyumbang bahan pencemar di
perairan. Perairan di sekitar pelabuhan rentan
terhadap pencemaran akibat dari aktivitas-aktivitas
tersebut. Bahan pencemar dapat masuk ke dalam
kawasan mangrove dan tersimpan di dalamnya.
Pencemaran menjadi salah satu faktor kerusakan
mangrove (Majid dkk., 2016).

Logam-logam berat yang masuk ke dalam
perairan dapat mengendap di dasar perairan dengan
sedimen (Harahap, 2001 dalam Natsir dan Hanike,
2019). Selanjutnya logam berat pada sedimen
tersebut akan masuk ke dalam sistem rantai
makanan ekosistem perairan dan berpengaruh
terhadap organisme perairan (Natsir dan Hanike,
2019) salah satunya adalah hutan mangrove. Hutan
mangrove dapat berperan sebagai bioakumulator
logam berat dari perairan dan mengurangi
kandungan logam berat yang dapat membahayakan
biota perairan.
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Jenis logam berat yang sering teridentifikasi di
perairan laut antara lain Timbal (Pb) dan Tembaga
(Cu). Menurut Nur dan Karneli (2015), perairan
merupakan wilayah yang rentan terhadap
pencemaran logam berat jenis Timbal (Pb) yang
bersumber dari limbah industri, aktivitas
masyarakat di permukiman dan transportasi laut.
Selain itu, kawasan pelabuhan sering dimanfaatkan
sebagai tempat docking kapal atau proses
penggeseran kapal dari perairan ke dermaga untuk
perawatan atau perbaikan kapal (Putri dkk., 2016).
Proses ini berkaitan dengan penggunaan logam
berat Tembaga (Cu) sebagai bahan pengawet dalam
pembuatan galangan kapal (Febrita dkk., 2011) dan
dapat menjadi penyumbang pencemaran logam
berat Tembaga (Cu) ke dalam perairan di sekitar
pelabuhan.

Kawasan mangrove di sekitar Pelabuhan Lembar
secara administratif terletak di wilayah Desa
Labuan Tereng, Kecamatan Lembar, Kabupaten
Lombok Barat. Kawasan mangrove ini termasuk ke
bagian dari Kawasan Ekosistem Esensial (KEE)
Koridor Mangrove Teluk Lembar. KEE Teluk
Lembar merupakan salah satu upaya konservasi
insitu untuk ekosistem mangrove yang berada di
luar kawasan konservasi yang ditujukan untuk
konservasi keanekaragaman hayati mangrove (Sari
dkk., 2023). Jenis Rhizophora mucronata
merupakan jenis mangrove yang dominan di
kawasan mangrove Labuan Tereng (Hambali dkk.,
2023). Sedangkan data mengenai karakteristik
habitat mangrove di kawasan mangrove sekitar
Pelabuhan Lembar belum tersedia.  Menurut
Schaduw (2018), dalam pengelolaan kawasan
mangrove diperlukan data mengenai kondisi habitat
mangrove. Menurut Sitorus (2004), akumulasi
logam berat di perairan saling berpengaruh pada
kondisi lingkungan perairan. Dengan demikian,
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis
pengaruh karakteristik habitat mangrove terhadap
akumulasi Pb dan Cu pada sedimen di kawasan
mangrove sekitar Pelabuhan Lembar.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai
dengan Oktober 2023. Penelitian ini dilakukan di
kawasan mangrove dekat dengan Pelabuhan
Lembar yang secara administratif terletak di dalam
kawasan Desa Labuan Tereng, Kecamatan Lembar,
Kabupaten Lombok Barat.  Analisis sampel
sedimen untuk menilai kandungan Pb dan Cu
dilakukan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
(BPTP) Nusa Tenggara Barat.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Prosedur Penelitian

Alat yang digunakan meliputi sekop untuk
mengambil sedimen mangrove, plastik sampel,
kertas label, GPS, alat tulis, refraktometer,
termometer, DO meter, pH meter, galah berskala,
dan rollmeter. Bahan dalam penelitian ini berupa
sedimen pada kawasan mangrove. Pengambilan
sampel dilakukan pada 30 stasiun pengamatan yang
ditentukan secara sistematik ditunjukkan pada
Gambar 1.

Parameter karakteristik habitat mangrove yang
diambil meliputi kerapatan mangrove, ketebalan
lumpur, suhu, pH, kandungan oksigen terlarut
(Dissolved Oxygen/DQ), dan salinitas. Akumulasi
Pb dan Cu diperolen dengan cara pengambilan
sampel sedimen di bawah tegakan mangrove pada
setiap plot.  Sampel sedimen yang diambil
merupakan sedimen pada bagian permukaan dasar
perairan yang memiliki ketebalan sekitar 20 cm
kemudian dimasukkan ke dalam plastik klip
sebanyak 200 gram untuk masing — masing titik
pengambilan sampel dan diberi label (Husna, 2016).

Pengukuran kerapatan mangrove dilakukan pada
petak ukur 10 x10 m? dengah tingkat pertumbuhan
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pohon dan 5 m x 5m dengan tingkat pertumbuhan
pancang.Pengukuran parameter perairan mangrove
dilakukan pada setiap plot pengamatan setiap
stasiun yang meliputi :
Pengukuran Suhu

Pengukuran suhu perairan dilakukan pada
bagian permukaan air dengan cara mencelupkan

thermometer ke dalam badan air sampai diperoleh
angka konstan (Bonita, 2016)(

Pengukuran Salinitas

Pengukuran salinitas dilakukan pada bagian
permukaan air menggunakan refraktometer yang
dinyatakan dalam satuan ppt (part per thousand)
(Effendi, 2003; Natsir dan Hanike, 2019).

Pengukuran Dissolve Oxygen (DO)

Pengukuran DO dilakukan pada bagian
permukaan air dengan menggunakan DO meter
dengan satuan mg/I.

Pengukuran pH

Pengukuran pH dilakukan pada bagian
permukaan air dengan menggunakan pH meter
dengan cara mencelupkan alat ke dalam badan air
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sampai diperoleh angka konstan (Natsir dan Hanike,
2019).

Pengukuran ketebalan lumpur

Pengukuran ketebalan lumpur dilakukan dengan
menggunakan galah berskala dengan cara
menancapkan galah pada substrat lumpur mangrove
sampai dasar dan diukur berapa kedalamannya
dengan satuan centimeter (cm).

Analisis Data

Data kerapatan mangrove dianalisis dengan
menghitung jumlah individu mangrove pada plot 10

Tabel 1. Kriteria Kerapatan Mangrove

m x 10 m per satuan luas. Menurut Buwono (2017),

kerapatan atau densitas merupakan jumlah individu

organisme per satuan luas. Kerapatan vegetasi

dianalisis dengan persamaan berikut (Buwono,

2017):

individu
ha ’  luas petak contoh (ha)

jumlah induvidu

Kerapatan (

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup Kehutanan No. 201 Tahun 2004 tentang
kriteria baku dan pedoman penentuan kerusakan
mangrove, kriteria kerapatan mangrove ditunjukkan
pada Tabel 1.

Kriteria Penutupan (%) Kerapatan (Pohon/Ha)
Baik Sangat Padat >75 >1500

Sedang >50-<75 >1000-< 1500
Rusak Jarang <50 <1000

Sumber : Kepmen LHK No0.201 (2004)

Data karakteristik habitat mangrove selain
kerapatan mangrove dianalisis secara deskriptif dan
dilakukan tabulasi data. Analisis pengaruh antara
karakteristik habitat mangrove dengan akumulasi
Pb dan Cu pada sedimen dianalisis dengan
menggunakan korelasi (Pearson Correlation) dan
regresi linier berganda menggunakan software
SPSS (Statistical Product and Service Solution).
Parameter karakteristik perairan mangrove yang
akan diujikan meliputi pH, salinitas, DO, suhu,
ketebalan lumpur dan kerapatan mangrove. Analisis
korelasi bertujuan untuk mengetahui parameter
mana saja yang memiliki hubungan dengan
akumulasi Pb. Nilai korelasi berkisar antara -1

Tabel 2. Kriteria Hasil Koefisien Korelasi

sampai +1, tanda (-) menunjukkan korelasi negatif
sedangkan tanda (+) menunjukkan korelasi positif
(Maharani, 2017). Apabila dua variabel nilainya 0,
maka antara variabel tesebut tidak berhubungan,
sedangkan apabila dua variabel memiliki nilai
mendekati 1, maka antara variabel tersebut
memiliki hubungan yang tinggi (hubungan semakin
erat), tetapi jika mendekati nol maka tingkat
hubungannya semakin lemah (Nuryadi, 2017 dalam
N. D. Putri, 2021). Kriteria hubungan hasil analisis
korelasi ditunjukkan dalam Tabel 2. Apabila ada
parameter yang berkorelasi selanjutnya dilakukan
uji pengaruh menggunakan regresi linier berganda.

Interval Koefisien Korelasi

Tingkat Korelasi

0<0,2 hubungan sangat lemah (atau dianggap tidak ada korelasi)
0,21<04 hubungan lemah dan tidak erat

0,41 <0,7 hubungan sedang

0,71 <0,9 hubungan erat

091<1 hubungan sangat erat

Sumber : Kurniawan (2016) dalam Akbaruddin dkk. (2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Habitat
Pelabuhan Lembar

Mangrove  Sekitar

Karakteristik perairan pada kawasan mangrove
yang dikaji dalam penelitian ini meliputi parameter pH,
suhu, salinitas, kandungan oksigen terlarut (Dissolved
Oxygen) dan ketebalan lumpur. Parameter-parameter
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tersebut diukur pada setiap plot sejumlah 30 plot
pengamatan. Data pH pada seluruh plot berada pada
kisaran 7,01 sampai dengan 7,17; suhu perairan berada
pada kisaran 28,3 °C sampai dengan 33,67 °C; salinitas
berada pada kisaran 29 %o sampai dengan 34,67 %o; DO
pada kisaran 2,8 mg/l sampai dengan 7,23 mg/l serta
ketebalan lumpur berada pada kisaran 10 cm sampai
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dengan 73 cm.
mangrove disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Karakteristik Habitat Mangrove
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pISSN 2599 1205, eISSN 2599 1183
DOl:http://dx.doi.org/10.32522/ujht.v8i2.14434

Parameter Satuan Nilai  Baku Mutu Sumber Baku Mutu
pH - 7,10 7-85
Suhu °C 30,56 28 — 32
Salinitas %o 33,09 <34 PP No. 22 Tahun 2021
Dissolved Oxygen (DO) mg/l 5,67 >5
Ketebalan Lumpur cm 25,73 -
Kerapatan pohon individu/ha 44,89 -
Kerapatan pancang individu/ha 151,11
Pb pada Sedimen ppm 0,0043 <35 CCME (Canadian Council of
Cu pada Sedimen opm 0,0869 <357 Ministers of the Environment) tahun

2001 dalam (Setyoko dkk., 2018)

Berdasarkan data pada Tabel 3, nilai rata-rata
pH 7,10 dan masih sesuai dalam kisaran baku mutu,
kisaran nilai pH pada seluruh plot penelitian juga
masih sesuai dengan baku mutu. Kenaikan pH
perairan akan menurunkan kelarutan logam berat
karena kenaikan pH dapat mengubah kestabilan
bentuk karbonat menjadi hidroksida yang
membentuk ikatan dengan partikel pada perairan
sehingga mengendap menjadi sedimen (Palar, 2004
dalam Supriyantini dkk., 2017). Menurut Jaya dkk.
(2021), pH tinggi (basa) menyebabkan toksisitas
logam berat berkurang dan sebaliknya pH rendah
(asam) menyebabkan logam berat larut dalam air
sehingga toksisitas tinggi.

Nilai rata-rata suhu perairan mangrove di
sekitar Pelabuhan Lembar yaitu 30,56 °C masih
sesuai dengan baku mutu, tetapi pada kisaran suhu
seluruh plot ada beberapa plot yang suhunya
melebihi baku mutu yaitu plot 21, 25, 26 dan 27
yang memiliki suhu > 32 °C. Suhu berpengaruh
pada kelarutan logam berat yang masuk ke perairan,
semakin tinggi suhu maka kelarutan logam berat
akan semakin tinggi sehingga toksisitas logam berat
juga akan semakin tinggi (Li dkk., 2013).

Perairan di sekitar Teluk Lembar memiliki nilai
salinitas rata-rata 33,09 %o dan masih sesuai baku
mutu. Dari seluruh plot, masih ada 12 plot yang
memiliki nilai salinitas melebihi baku mutu dengan
nilai > 34 %o. Semakin tinggi salinitas juga akan
meningkatkan kandungan logam berat pada
perairan (Jaya dkk., 2021), salinitas yang tinggi ini
disebabkan oleh penguapan yang tinggi.

Dissolved Oxygen (DO) merupakan jumlah
kandungan oksigen yang terdapat dalam perairan
yang dapat digunakan oleh biota perairan untuk
melakukan proses fisiologis seperti respirasi dan
fotosintesis. Hasil rata-rata nilai DO 5,67 mg/l dan
masih sesuai dengan baku mutu, tetapi ada 6 plot
pengamatan yang masih memiliki nilai DO <5 mg/I
atau tidak sesuai dengan baku mutu. Menurut Jaya
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dkk. (2021), keberadaan logam berat di perairan
dipengaruhi oleh kandungan oksigen terlarut (DO).
Apabila perairan memiliki DO yang rendah maka
daya larut logam menjadi rendah dan mudah
menguap sehingga konsentrasi logam berat juga
berkurang (Napitu, 2002 dalam Jaya dkk., 2021).
Selanjutnya Jaya dkk. (2021), juga mengemukakan
bahwa DO yang rendah mengindikasikan adanya
pencemaran bahan organik yang cukup tinggi.

Lumpur merupakan unsur penting pada
ekosistem mangrove (Hogarth, 2007 dalam
Affressia dkk., 2017). Ketebalan lumpur di
kawasan mangrove sekitar Pelabuhan Lembar
berkisar antara 10 sampai dengan 73 c¢cm dengan
rata-rata ketebalan lumpurnya 25,73 cm. Pada
penelitian Matatula dkk. (2018), ketebalan lumpur
berkisar antara 10 sampai dengan 60 cm yang
berarti serupa dengan ketebalan lumpur pada
kawasan mangrove di sekitar Pelabuhan Lembar.
Perbedaan ketebalan lumpur pada beberapa plot
dapat disebabkan oleh kondisi pasang surut, karena
menurut Badu dkk. (2022), pasang surut
menyebabkan ketebalan lumpur terkonsentrasi pada
beberapa tempat pada lokasi penelitiannya. Selain
itu, ketebalan lumpur dipengaruhi oleh tingkat erosi
dari hulu yang bermuara di hilir dan terakumulasi
melalui proses sedimentasi di muara (Sulistyorini
dkk., 2017). Lumpur yang merupakan sedimen dan
menjadi substrat bagi ekosistem mangrove.
Sedimen pada ekosistem mangrove dapat menahan
logam berat yang terbawa oleh air (Maiti dan
Chowdhury, 2013).

Rata-rata kerapatan pohon mangrove pada
Tabel 3 yaitu 44,89 individu/ha dan kerapatan
pancang 151,11 individu/ha yang berarti pohon dan
pancang mangrove memiliki Kkerapatan jarang.
Distribusi kerapatan mangrove pada setiap plot
pengamatan ditunjukkan pada Gambar 2 yang
menunjukkan bahwa pada plot 22 memiliki
kerapatan pancang paling tinggi sedangkan plot 10
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memiliki  kerapatan  pohon paling tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian Manikasari dan
Mahayani (2018), kerapatan mangrove memiliki
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pengaruh dengan akumulasi Pb dan Cu, semakin
tinggi kerapatan mangrove maka akan semakin
tinggi akumulasi logam beratnya.
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Gambar 2. Kerapatan Pohon Mangrove Setiap Plot Pengamatan

Hasil analisis laboratorium Pb dan Cu pada
sedimen ditunjukkan pada Gambar 3. Akumulasi
Cu pada sedimen lebih tinggi dibandingkan
kandungan logam berat Pb. Pada penelitian
Samosir dkk. (2023), pada sedimen mangrove juga
memiliki kandungan Cu yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Pb. Kandungan logam berat
Pb pada seluruh plot relatif sama berkisar antara
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0,01 sampai dengan 0,07 ppm. Kandungan logam
berat Cu pada seluruh plot berfluktuasi yang
berkisar antara 0,02 sampai dengan 0,165 ppm.
Dari ketentuan standar baku mutu akumulasi logam
berat Cu dan Pb pada sedimen masih di bawah baku
mutu yang menunjukkan bahwa kandungan logam
berat Cu dan Pb di sedimen mangrove di sekitar
Pelabuhan Lembar masih aman bagi organisme di
kawasan mangrove.

3 24 25 26 28 29 30
Sedimen (ppm% Pb

Gambar 3. Akumulasi Pb dan Cu pada Sedimen Mangrove

Pengaruh Karakteristik Habitat Mangrove
terhadap Akumulasi Pb dan Cu pada Sedimen

Hasil analisis korelasi yang dirangkum pada
Tabel 4 menunjukkan bahwa hanya 2 hubungan saja
yang memiliki signifikansi < 0,05 (berkorelasi).
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Hubungan yang berkorelasi pertama yaitu antara
parameter pH dengan kandungan Cu dengan nilai
signifikansi 0,046 (< 0,05) yang berarti bahwa ada
korelasi antara pH dengan kandungan Cu pada
sedimen mangrove di kawasan sekitar Pelabuhan
Lembar. Nilai koefisien korelasi pada hubungan
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tersebut yaitu 0,367 yang berarti bahwa hubungan
antara dua variabel tersebut lemah dan tidak erat.
Arah Kkorelasi antara pH dengan Cu pada sedimen di
sekitar Pelabuhan Lembar positif (+) yang berarti
bahwa apabila ada kenaikan pH maka kandungan
Cu pada sedimen juga akan meningkat. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Aryawan dkk., (2017), pH
merupakan salah satu parameter yang berpengaruh
terhadap konsentrasi Pb dan Cu pada perairan laut,
logam berat Pb dan Cu dapat mengalami
pengendapan pada saat pH basa karena logam berat
tersebut memiliki kelarutan yang rendah yang
memudahkan logam tersebut terendap.

Hubungan yang berkorelasi kedua yaitu antara
ketebalan lumpur dengan kandungan Cu dengan

pISSN 2599 1205, eISSN 2599 1183
DOl:http://dx.doi.org/10.32522/ujht.v8i2.14434

nilai signifikansi 0,001 (< 0,05) yang berarti bahwa
terdapat hubungan atau korelasi antara ketebalan
lumpur dengan kandungan Cu pada sedimen
mangrove di kawasan sekitar Pelabuhan Lembar.
Nilai koefisien korelasi hubungan tersebut yaitu
0,57 yang berarti bahwa antara ketebalan lumpur
dengan kandungan Cu pada sedimen memiliki
tingkat hubungan atau keeratan sedang. Arah
korelasi antara ketebalan lumpur dengan kandungan
Cu pada sedimen juga positif (+) yang berarti bahwa
semakin tebal lumpur maka semakin besar
kandungan Cu pada sedimen. Menurut Maslukah
(2013), kandungan lumpur yang tinggi cenderung
mengandung logam berat yang tinggi.

Tabel 4. Korelasi Karakteristik Habitat Mangrove dengan Cu dan Pb pada Sedimen

Hubungan Signifikansi Koefisien Korelasi

DO - Cu 0,452 -0,143
DO - Pb 0,616 -0,095
Kerapatan - Cu 0,999 0
Kerapatan - Pb 0,195 -0,244
pH - Cu 0,046 0,367
pH - Pb 0,995 0,001
Salinitas - Cu 0,599 -0,1
Salinitas - Pb 0,284 -0,202
Suhu - Cu 0,848 -0,036
Suhu - Pb 0,1 0,306
Ketebalan - Cu 0,001 0,57
Ketebalan - Pb 0,996 0,001

Selanjutnya analisis regresi dilakukan untuk
mengetahui pengaruh dari dua variabel yang
berkorelasi. Hasil analisis regresi ditunjukkan pada
Gambar 4.Hubungan antara pH dengan kandungan
Cu pada sedimen mangrove di sekitar Pelabuhan
Lembar ditunjukkan dengan persamaan Cu = -1,578
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pada sedimen. Nilai koefisien determinasi dari
persamaan tersebut yaitu 0,1345 yang berarti bahwa
13,45% variabel y (kandungan Cu pada sedimen)
dipengaruhi oleh variabel x (pH), sedangkan
86,55% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Gambar 4. (a).Pengaruh pH dengan Cu pada Sedimen, (b).PengaruhKetebalan Lumpur dengan Cu pada
Sedimen

Hubungan antara ketebalan lumpur dengan
kandungan Cu pada sedimen mangrove di sekitar

423

Pelabuhan Lembar ditunjukkan dengan persamaan
Cu = 0,048 + 0,001(ketebalan) dengan variabel

Ulin - J Hut Trop Vol 8 (2): 417-425
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Sari, dkk.

tembaga (Cu) pada sedimen di sekitar Pelabuhan Lembar, Lombok Barat

independen (x) yaitu ketebalan lumpur dan variabel
dependen (y) yaitu kandungan Cu pada sedimen.
Nilai koefisien determinasi dari persamaan tersebut
yaitu 0,3248 yang berarti bahwa 32,48% variabel y
(kandungan Cu pada sedimen) dipengaruhi oleh
variabel x (ketebalan lumpur), sedangkan 67,52%
dipengaruhi oleh faktor lain. Grafik hubungan
antara ketebalan lumpur dengan kandungan Cu
pada sedimen mangrove di sekitar Pelabuhan
Lembar ditunjukkan pada Gambar 4.
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